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ABSTRACT

Nidya Afrillina. 2017. “Development of Inquiry Based Learning Module on
Material of Plantae and Animalia Kingdom for Class X SMA”. Thesis.
Postgraduate Program State University of Padang.

Biology is one of the subjects in natural science that allows student not
only to learn declarative knowledge in the form of fact, concept, principle, law,
but also learn about procedural knowledge in the form of how to obtain
information through scientific skills and thinking skills. To realize this goal, it
takes student activeness in the learning process. One way that can be used is to
develop an inquiry based learning module. This model is considered suitable to be
used as one of the materials in Biology, Kingdom Plantae and Animalia. The
purpose was to produce an inquiry based learning module.

This type of research is a development research using the Plomp model.
The model consists of three phase, are preliminary research, development or
prototyping, and assessment phase. In the initial preliminary research phase doing
needs analysis, curriculum analysis, and concept analysis. Development or
prototyping is done by developing modules. During the assessment phase, a pilot
to see practicality and effectiveness of the modules developed. The data used to
determine the validity of the module is derived from the validation sheet.
Practicality module data is obtained from questionnaire of teacher and student
practice. Meanwhile, the effectiveness data obtained from student learning
outcomes.

This research produces valid, practical, and effective modules. Average
module validation indicates highly valid category. The observed practice was
observed from questionnaires of small group test students (83,36%) and large
group (83,82%), and teacher (84,31%) which showed very practical category. The
effectiveness of the use of modules can be seen from the results of the evaluation
of the cognitive, affective, and psychomotor aspects of students showing the
effective category. The conclusion of this study is the Inquiry Based Learning
Module for Kingdom Plantae and Animalia material is valid, practical, and
effective.



ABSTRAK

Nidya Afrillina. 2017. “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
Model Inkuiri pada Materi Plantae dan Animalia untuk SMA Kelas X”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran dalam rumpun ilmu
pengetahuan alam yang proses pembelajarannya memungkinkan siswa tidak
hanya mempelajari pengetahuan deklaratif berupa fakta, konsep, prinsip, hukum,
tetapi juga belajar tentang pengetahuan prosedural berupa cara memperoleh
informasi melalui keterampilan ilmiah serta keterampilan berpikir. Untuk
mewujudkan tujuan ini, dibutuhkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajarannya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan
mengembangkan modul berbasis model inkuiri. Model ini dinilai cocok
digunakan pada salah satu materi dalam pembelajaran Biologi, yaitu materi
Kingdom Plantae dan Animalia. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul
berbasis inkuiri yang valid, praktis, dan efisien.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan
model Plomp. Model ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap investigasi awal,
pengembangan dan pembuatan prototipe, dan tahap penilaian. Dalam tahap
investigasi awal dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis
konsep. Tahap pengembangan dan pembuatan prototipe dilakukan dengan
pengembangan dan pembuatan modul. Pada tahap penilaian dilakukan uji coba
untuk melihat praktikalitas dan efektivitas modul yang dikembangkan. Data yang
digunakan untuk menentukan kevalidan modul berasal dari lembar validasi. Data
praktikalitas modul diperoleh dari angket praktikalitas guru dan siswa. Sementara
itu, data efektivitas diperoleh dari hasil belajar siswa.

Penelitian ini menghasilkan modul yang valid, praktis, dan efektif. Rata-
rata validasi modul menunjukkan kategori sangat valid. Praktikalitas yang diamati
ditinjau dari angket praktikalitas siswa uji kelompok kecil (83,36%) dan
kelompok besar (83,82%), serta guru (84,31%) yang menunjukkan kategori sangat
praktis. Keefektifan penggunaan modul dapat dilihat dari hasil evaluasi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa yang menunjukkan kategori efektif.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
Inkuiri untuk materi Kingdom Plantae dan Animalia dinyatakan valid, praktis, dan
efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan interaksi antara siswa sebagai peserta didik
dengan lingkungannya guna meningkatkan kemampuan dalam bidang
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan Permendikbud
nomor 103 tahun 2014, yang menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses
interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik, dan antara
peserta didik dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Kegiatan
pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan potensi dirinya menjadi kemampuan yang semakin
lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk
hidup bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup
umat manusia (Suharno, 2014:148).

Proses ini diterapkan pada kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu
kurikulum 2013. Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan
saintifik atau pendekatan berbasis keilmuan (Permendikbud No. 103, 2014:4).
Pembelajaran melalui pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,



menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan (Machin, 2014:28).

Biologi adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun ilmu pengetahuan
alam yang dapat disampaikan kepada siswa melalui pendekatan saintifik.
Pembelajaran Biologi idealnya diarahkan pada kegiatan yang memungkinkan
siswa tidak hanya mempelajari pengetahuan deklaratif berupa fakta, konsep,
prinsip, hukum, tetapi juga belajar tentang pengetahuan prosedural berupa cara
memperoleh informasi melalui keterampilan ilmiah (hands on) serta keterampilan
berpikir (minds on). Sehingga dapat dikembangkan sikap ilmiah (hearts on)
seperti jujur, teliti, sabar, dan menghargai pendapat orang lain (Sudarisman,
2012:299). Proses pembelajaran ini sejalan dengan salah tujuan pembelajaran
Biologi yang tercantum dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016 yaitu siswa
mampu menyajikan data berbagai objek dan bioproses berdasarkan pengamatan
dan percobaan dengan menerapkan prosedur ilmiah dan memperhatikan aspek
keselamatan kerja.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di kelas X IPA, dan
didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa orang guru Biologi pada tiga
sekolah yang berbeda yaitu SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3 Padang Panjang pada
tanggal 20, 24, dan 27 Oktober 2016, tujuan pembelajaran Biologi ini belum
tercapai secara maksimal, diantara penyebabnya dapat dijabarkan sebagai berikut.
Pertama, siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga proses
penerimaan informasi lebih banyak bersumber dari guru. Kedua, siswa

menganggap bahwa Biologi adalah ilmu hafalan, tanpa dilakukan pengamatan



langsung pun mereka akan bisa mencapai nilai yang diharapkan dengan
menghafal. Ketiga, banyaknya materi yang harus disampaikan tidak sebanding
dengan waktu tatap muka yang tersedia, sehingga metode pembelajaran teacher
center dinilai lebih efektif dibandingkan student center.

Makhluk  hidup adalah objek kajian utama dalam Biologi.
Beranekaragamnya makhluk hidup yang ada di muka bumi ini, memerlukan suatu
sistem untuk mempelajarinya, salah satunya adalah dengan sistem klasifikasi atau
pengelompokkan makhluk hidup. Pada pembelajaran Biologi terdapat kompetensi
dasar (KD) pencapaian siswa yang diatur dalam Permendikbud nomor 24 tahun
2016 mengenai klasifikasi makhluk hidup, yaitu KD 3.8 (dengan judul materi
Kingdom Plantae) dan KD 3.9 (dengan judul materi Kingdom Animalia).
Pembelajaran dalam KD 3.8 menuntut kemampuan siswa agar dapat
mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum serta
mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Sedangkan KD 3.9 menuntut
kemampuan siswa agar dapat mengelompokkan hewan ke dalam filum
berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi.

Berdasarkan hasil angket respon siswa yang diberikan pada tiga sekolah
yang telah disebutkan di atas, sebanyak 68,33 % siswa menyatakan bahwa mereka
kesulitan mempelajari materi Biologi terutama pada materi Kingdom Plantae dan
Animalia disebabkan penyajian materi yang banyak menggunakan istilah bahasa
latin, disertai dengan gambar-gambar contoh yang kurang jelas dan kurang
menarik minat siswa (Lampiran 2). Hal ini sesuai dengan analisis yang penulis

lakukan pada buku pegangan siswa (Lampiran 4). Pertama, penyajian materi



untuk materi Kingdom Plantae dan Animalia pada buku pegangan siswa sudah
menggunakan pendekatan saintifik, tetapi belum disesuaikan dengan kompetensi
yang dituntut pada KD 3.8 dan 3.9. Kedua, gambar dalam sajian materi terlihat
kurang jelas, sehingga dapat menurunkan minat siswa dalam membaca.

Untuk menyikapi permasalahan diatas, diperlukan suatu bahan ajar atau
sumber belajar, terutama pada materi Kingdom Plantae dan Animalia, yang dapat
melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, menarik minat siswa
dalam belajar, dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran Biologi pada
kurikulum 2013. Salah satunya adalah modul. Modul merupakan suatu bahan ajar
yang disusun secara sistematis, operasional, dan terarah (Hasbullah, 2005:209),
yang dapat digunakan oleh siswa dengan atau tanpa bimbingan guru. Pemaparan
materi yang terstruktur akan membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan,
membangun pemahaman konsep, dan memungkinkan siswa mandiri dalam belajar
(Isnaini, 2015). Kemandirian diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir
sehingga dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya melalui evaluasi.

Modul memiliki karakteristik yang berbeda dengan buku teks, dimana
bahasa yang digunakan dalam modul bersifat sederhana, lugas, dan berinteraksi
dengan siswa. Di dalam modul disajikan uraian materi beserta contoh-contohnya,
latihan soal-soal yang dilengkapi dengan kunci jawaban, rangkuman materi, tes
formatif, umpan balik dan kunci tes formatif. Contoh-contoh dimaksudkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa, soal latihan dan soal tes untuk mengukur

tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang disajikan.



Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivitas pembelajaran
mandiri (self instruction). Penulisan modul memiliki tujuan: (1) memperjelas dan
mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal, (2) mengatasi
keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa maupun guru, (3) dapat
digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan motivasi
belajar, mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa belajar mandiri
sesuai kemampuan dan minatnya, dan (4) memungkinkan siswa mengukur atau
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya (Daryanto dan Dwicahyono, 2014:190).

Modul yang digunakan untuk belajar secara mandiri dapat membantu
memudahkan pemahaman konsep, serta penggunaan modul berdampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan oleh beberapa penelitian,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Triwijananti, dkk. (2014),
pengembangan modul efektif dalam pembelajaran di SMP YPE Semarang, yang
dibuktikan dengan ketuntasan klasikal kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol, yaitu mencapai di atas 85% pada KKM 70. Irwan, dkk. (2014) juga
membuktikan bahwa modul berpengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa kelas
X SMAN 9 Pontianak dimana kelas ekperimen memiliki persentase ketuntasan
97,14%.

Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa strategi, salah satunya adalah dengan model pembelajaran
Inquiry Based Learning (pembelajaran berbasis inkuiri). Pembelajaran berbasis

inkuiri  merupakan suatu proses perpindahan dari pengamatan menjadi



pemahaman, dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu. Inkuiri menurut
Gulo (2004:84-85) berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri. Pembelajaran berbasis inkuiri
memadukan pendekatan induktif (proses pembelajaran dilalui dengan pengamatan
dan penemuan fakta-fakta di lapangan) dan pendekatan deduktif (hanya
memanfaatkan teori-teori yang ada). Dimana dalam proses pembelajarannya siswa
memanfaatkan sejumlah teori yang telah ditetapkan sebelumnya untuk
dikorelasikan dengan pengamatan yang dilakukannya di lapangan. Antara teori
dan fakta-fakta lapangan itu diharapkan menjadi pengetahuan baru bagi siswa.

Siswa belajar menggunakan keterampilan berfikir kritis (Amri, 2013:15)
dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran dalam penerapan model inkuiri. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ambarsari, dkk. (2013),
pembelajaran berbasis inkuiri mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran inkuiri siswa
lebih banyak melakukan aktivitas dalam belajar, sehingga siswa lebih mudah
mengingat pengetahuan lebih lama dibandingkan mendengarkan saja informasi
yang disampaikan oleh guru.

Penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri dinilai cocok pada materi
Plantae dan Animalia, karena materi ini merupakan salah satu materi yang sesuai
dengan fakta-fakta yang ada. Hal ini sesuai dengan naskah pembelajaran Biologi

kurikulum 2013 di SMA yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan SMA



Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pada tahun 2014, untuk pengetahuan faktual dan konsepetual guru
dapat memilih model pembelajaran Inquiry Learning.

Penggunaan modul dalam pembelajaran Biologi berbasis inkuiri
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dan
melibatkan keaktifan siswa. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Sodikun, dkk. (2015), bahwa dengan penggunaan modul berbasis inkuiri
pada materi sistem pencernaan makanan menunjukkan kenaikan kemampuan
siswa dari 70,69% menjadi 84,66%. Hidayatullah, dkk. (2015) menyatakan bahwa
modul berbasis inkuiri merupakan sarana yang menarik bagi siswa dan mampu
menjadi pedoman bagi siswa dalam belajar.

Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang diterapkan dan analisis
permasalahan yang terjadi dilapangan maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
Model Inkuiri pada Materi Plantae dan Animalia untuk SMA Kelas X”. Dengan
adanya modul pembelajaran ini diharapkan dapat menjadikan siswa lebih aktif,
kreatif, dan memudahkannya dalam mempelajari kembali materi pelajaran.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut ini.

1. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga proses

penerimaan informasi lebih banyak bersumber dari guru.



2. Siswa menganggap bahwa Biologi adalah ilmu hafalan, tanpa dilakukan
pengamatan langsung dan tanpa tahu apa objek yang dibicarakan, mereka
akan bisa mencapai nilai yang diharapkan dengan menghafal.

3. Banyaknya materi yang harus disampaikan tidak sebanding dengan waktu
tatap muka yang tersedia.

4. Siswa kesulitan mempelajari materi Biologi terutama pada materi Kingdom
Plantae dan Animalia disebabkan penyajian materi yang banyak
menggunakan istilah latin, disertai dengan gambar-gambar contoh yang
kurang jelas, dan kurang menarik minat siswa.

5. Belum adanya bahan ajar atau sumber belajar berupa modul pembelajaran
berbasis model inkuiri pada materi Kingdom Plantae dan Animalia yang
dapat melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya menfokuskan pada aspek pengembangan modul
pembelajaran Biologi berbasis model inkuiri pada materi Kingdom Plantae dan
Animalia untuk SMA kelas X.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana karakteristik
modul pembelajaran Biologi pada materi Kingdom Plantae dan Animalia berbasis
model inkuiri untuk SMA kelas X yang dikembangkan?”
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran Biologi

pada materi Kingdom Plantae dan Animalia berbasis model inkuiri untuk SMA



kelas X dengan karakteristik valid, praktis, dan efektif.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
1. Aspek isi

a. Materi yang ditampilkan dalam modul disesuaikan dengan capaian tujuan
pembelajaran (learning outcomes) yang ingin di capai.

b. Materi dalam modul terdiri dari dua materi yaitu Kingdom Plantae dan
Animalia, yang akan dibagi lagi menjadi empat sub materi.

c. Materi dikembangkan dari buku-buku pegangan siswa dan buku-buku
penunjang Biologi lainnya.

d. Materi disajikan dalam bentuk ilustrasi berupa gambar yang tepat dan
jelas sesuai substansi. Contoh-contoh gambar yang diberikan merupakan
gambar-gambar yang ada di lingkungan siswa, jika contoh tersebut tidak
terdapat di lingkungan siswa maka akan diberikan link internet agar
siswa dapat mengakses sendiri informasi mengenai gambar contoh yang
diberikan.

e. Modul pembelajaran ini menonjolkan langkah-langkah inkuiri yang
disimbolkan dengan warna yang berbeda untuk setiap langkahnya.

f. Langkah-langkah inkuiri yang digunakan sebagai berikut.

1) Mengamati berbagai fakta atau fenomena yang ada (stimulasi) untuk
membangkitkan pengetahuan awal yang dimiliki siswa.
2) Memberikan masalah atau pertanyaan yang berkaitan dengan

fenomena yang diamati (merumuskan masalah).



3) Mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban secara teoritis dari
pertanyaan yang diajukan (merumuskan hipotesis).

4) Mengumpulkan data yang terkait dengan hipotesis dan pertanyaan
yang diajukan (menguji hipotesis).

5) Melakukan pengolahan data atau informasi yang didapat berdasarkan
pengujian hipotesis (analisis data).

6) Membuat kesimpulan berdasarkan kegiatan belajar yang telah
dilakukan (merumuskan kesimpulan).

g. Setelah dilakukan evaluasi pada bagian akhir setiap kegiatan
pembelajaran, akan diberikan remedial jika nilai tidak memenuhi kriteria
yang diinginkan serta pendalaman materi jika nilai sudah memenuhi
kriteria yang diinginkan.

2. Aspek konstruk

a. Modul terdiri dari: 1) petunjuk penggunaan modul, 2) judul, 3)
kompetensi inti, 4) kompetensi dasar, 5) tujuan pembelajaran, 6)
ringkasan materi, 7) lembar kegiatan siswa, 8) lembar tes, 9) umpan
balik, 10) remedial dan pendalaman materi, dan 11) kunci lembar tes.

b. Tata urutan materi pada modul disajikan secara sistematis.

c. Cover modul memuat identitas mata pelajaran, identitas untuk siapa
modul diperuntukkan, dan identitas penyusun modul.

3. Aspek grafika
Modul dikembangkan menggunakan Microsoft Office Publisher

2010 dan Microsoft Office Word 2010. Berikut ini adalah aspek-aspek yang
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terkait kegrafikan dalam produk yang akan dikembangkan.
a. Tulisan
1) Jenis huruf yang digunakan adalah Book Antiqua, Comic Sans MS,
Kristen ITC, Cambria yang jenis hurufnya tidak terlalu formal dan
keterbacaannya juga jelas. Ukuran font bervariasi antara 10-36 pada
judul, sub bab, maupun penjelasan materi.
2) Spasi uraian materi yang digunakan adalah 1,5.
3) Jenis kertas yang digunakan adalah kertas HVS ukuran A4 dengan
berat 70 gram.
b. Gambar
1) Pada cover modul terdapat gambar yang mewakili dunia tumbuhan
dan dunia hewan.
2) Gambar yang berkaitan dengan materi akan didownload dari internet
yang berasal dari sumber ilmiah.
3) Ukuran gambar disesuaikan dengan kebutuhan penggunaan gambar.
4) Setiap gambar disertai dengan keterangan gambar.
c. Warna
1) Warna huruf pada sampul materi dan judul-judul materi adalah hijau,
orange dan hitam.
2) Warna grafis yang akan dipakai dalam modul warna orange, hijau,
biru, ungu, dan merah muda.
4. Aspek Bahasa

Modul yang dikembangkan menggunakan kaedah bahasa yang benar
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sesuai dengan Ejaaan Bahasa Indonesia (EBI) dengan disertai beberapa
istilah bahasa Inggris dan bahasa ilmiah. Pemilihan kalimat dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan bahasa yang komunikatif, sederhana, tidak
ambigu dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dengan struktur
kalimat yang jelas.
G. Pentingnya Pengembangan
Produk penelitian ini berupa modul pembelajaran Biologi pada materi
Kingdom Plantae dan Animalia berbasis model inkuiri untuk SMA kelas X.
Pengembangan ini dilakukan untuk membantu siswa dalam mempelajari Biologi
secara mandiri dan untuk menarik minat siswa agar dapat memahami materi
Biologi dengan baik, cepat, dan efektif. Adapun beberapa alasan yang mendasari
pentingnya pengembangan produk ini adalah sebagai berikut ini.
1. Produk ini menggunakan sintaks-sintaks model pembelajaran inkuiri yang
mendukung proses pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013.
2. Produk ini dirancang dengan bahasa yang dapat dengan mudah dipahami
oleh siswa maupun guru.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Modul dapat distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas, dan uji
efektivitas.
b. Modul berbasis inkuiri dapat diterapkan untuk Kl dan KD lainnya pada

mata pelajaran Biologi.
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2. Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Pengembangan ini hanya terbatas untuk siswa kelas X SMA semester
genap yaitu pada materi Kingdom Plantae dan Animalia.
b. Modul yang dikembangkan diujicobakan pada satu kelas X di SMA
Negeri 2 Padang Panjang.
I. Definisi Istilah
1. Modul
Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan oleh
siswa dengan atau tanpa bimbingan guru. Modul ini dirancang agar siswa
lebih tertarik mempelajari Biologi terutama pada materi Kingdom Plantae
dan Animalia dengan menggunakan ilustrasi gambar yang ada di
lingkungan siswa, sehingga siswa dapat memahami materi yang
dijabarkan dan bukan hanya sekedar menghafal.
2. Inkuiri
Inkuiri merupakan suatu model pembelajaran yang merupakan proses
perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. Model pembelajaran
inkuiri yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kurikulum
2013.
3. Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Modul pembelajaran berbasis inkuiri merupakan modul yang menerapkan
tahapan inkuiri dalam kegiatan pembelajarannya, dimana tahapannya yaitu

menyajikan masalah  (stimulasi), menyajikan rumusan masalah,
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merumuskan hipotesis, pengujian hipotesis, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan

bimbingan guru.

. Validitas

Validitas artinya bersifat benar dan sesuai. Modul yang dikembangkan
dapat dikatakan valid apabila telah divalidasi oleh validator atau dosen

ahli.

. Praktikalitas

Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan dalam
penggunaan, penyajian dan kesesuaian waktu modul yang dikembangkan.
Modul ini dikatakan praktis apabila data dari angket praktikalitas yang
diisi oleh guru dan siswa, sebagai target pengguna modul, menunjukkan
hasil yang baik. Data praktikalitas didapatkan dari hasil uji one-to-one, uji

kelompok kecil, uji lapangan, dan angket praktikalitas guru Biologi.

. Efektivitas

Efektivitas adalah tingkat ketercapaian modul yang dapat dilihat dari
aktivitas siswa dan hasil belajar dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Modul dinyatakan efektif jika hasil belajar siswa mencapai

kategori baik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa modul pembelajaran Biologi pada materi Plantae dan
Animalia berbasis model inkuiri untuk SMA kelas X yang dikembangkan
memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. modul pembelajaran Biologi pada materi Kingdom Plantae dan Animalia
untuk siswa SMA kelas X menunjukkan kategori sangat valid berdasarkan
penilaian pakar/ahli,

b. modul pembelajaran Biologi pada materi Kingdom Plantae dan Animalia
untuk siswa SMA kelas X menunjukkan kategori sangat praktis berdasarkan
penilaian guru dan siswa, serta

c. modul pembelajaran Biologi pada materi Kingdom Plantae dan Animalia
untuk siswa SMA kelas X menunjukkan kategori efektif dari evaluasi ranah
kognitif dan psikomotor, serta sangat efektif dari evaluasi ranah afektif.

B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan modul pembelajaran
Biologi berbasis model inkuiri pada materi Kingdom Plantae dan Animalia untuk
siswa SMA kelas X. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan
masukan khususnya kepada penyelenggara pendidikan di sekolah karena dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya Biologi. Selain itu, dengan

adanya modul ini dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih
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menyenangkan serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan hasil belajar

siswa. Maka perlu adanya variasi media pembelajaran yang dapat melibatkan

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.

Pengembangan modul ini juga dapat dilakukan oleh guru-guru di suatu
sekolah atau di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Biologi. Namun yang
perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari modul,
karena faktor ini sangat menentukan kualitas modul yang dibuat. Modul
pembelajaran Biologi berbasis inkuiri ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar  siswa. Sehingga pembelajaran  menggunakan modul perlu
dipertimbangkan. Modul berbasis inkuiri ini juga dapat dilakukan pada
kompetensi dasar lain dengan materi yang dapat menunjang kemampuan siswa
melalui proses penemuan.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan saran
sebagai berikut.

1. Modul pembelajaran Biologi berbasis inkuiri yang dikembangkan telah
dinyatakan valid, praktis, dan efektif, sehingga disarankan untuk dapat
digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.

2. Modul pembelajaran Biologi berbasis inkuiri ini dapat dijadikan contoh bagi
guru untuk mengembangkan modul untuk materi yang lainnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan modul dengan pendekatan

pembelajaran yang lebih variatif.
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